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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan Kerja Profesi yang dilakukan selama enam 

bulan di Divisi Finance & Accounting PT PIT Indonesia Teknika, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktikan memperoleh pengalaman secara langsung dalam menjalankan 

operasional keuangan harian perusahaan, khususnya dalam hal 

pengelolaan pembayaran utang usaha. Pengalaman ini mencakup 

kegiatan verifikasi tagihan dari mitra/vendor, pembuatan dokumen voucher 

pembayaran sebagai dasar transaksi, hingga melakukan input 

pembayaran melalui platform perbankan digital Klik BCA secara tepat dan 

akurat. 

2. Praktikan terlibat aktif dalam penggunaan sistem ERP berbasis Odoo yang 

menjadi alat utama perusahaan dalam mencatat seluruh transaksi 

keuangan serta mengelola laporan pembayaran kepada para mitra. Melalui 

kegiatan ini, Praktikan memahami pentingnya sistem informasi keuangan 

yang terintegrasi dan mampu melihat secara langsung bagaimana 

pencatatan digital dapat membantu kelancaran proses akuntansi dalam 

perusahaan. 

3. Praktikan mampu memahami dan mengikuti seluruh tahapan proses kerja 

bagian Cashier/Account Payable secara sistematis, mulai dari 

pemeriksaan kelengkapan dan kesesuaian dokumen pendukung seperti 

STPB (Surat Tanda Penerimaan Barang), melakukan konfirmasi tagihan 

kepada mitra kerja, hingga menyusun dan mencatat jurnal akuntansi untuk 

keperluan laporan keuangan secara berkala. 

4. Selain tugas utama di kantor pusat, Praktikan juga turut membantu 

kegiatan administrasi dan pencatatan keuangan yang dilakukan lintas 

cabang, seperti melakukan stock opname barang di gudang untuk 

memastikan kesesuaian antara fisik barang dan data laporan, merekap 

transaksi kas harian dari cabang operasional, hingga menyusun jurnal 

akhir tahun sebagai bagian dari laporan neraca perusahaan. 
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5. Selama menjalani Kerja Profesi, Praktikan memperoleh gambaran nyata 

mengenai pentingnya penerapan sistem pengendalian internal yang baik 

serta perlunya ketepatan dalam proses dokumentasi setiap transaksi. Hal 

ini menjadi pembelajaran penting bahwa disiplin dalam pencatatan dan 

ketelitian dalam pemeriksaan dokumen adalah kunci untuk menjaga 

integritas data keuangan perusahaan dan mendukung keberlanjutan 

operasional bisnis. 

 

4.2 Saran 
Sebagai hasil evaluasi dari kegiatan Kerja Profesi, berikut beberapa 

saran yang dapat diajukan untuk pengembangan lebih lanjut, baik bagi 

perusahaan maupun sebagai kontribusi terhadap ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK): 

1. Untuk PT PIT Indonesia Teknika 

• Disarankan agar perusahaan dapat melakukan optimalisasi dan 

peningkatan performa dari sistem ERP berbasis Odoo yang digunakan, 

agar sistem dapat berfungsi dengan lebih stabil, minim gangguan, dan 

tidak menghambat proses kerja, mengingat seluruh kegiatan 

pencatatan transaksi keuangan sangat bergantung pada keandalan 

sistem ini. 

• Perusahaan Perusahaan diharapkan dapat menyusun dan 

menerapkan prosedur operasional standar (SOP) yang baku untuk 

proses pengiriman dokumen STPB dari cabang ke kantor pusat, 

lengkap dengan format dokumen yang seragam dan checklist yang 

terstruktur, sehingga potensi keterlambatan dan kesalahan pengiriman 

dokumen dapat diminimalisasi. 

• Mengingat beban kerja di Divisi Finance & Accounting cukup tinggi, 

perusahaan disarankan untuk mengembangkan sistem pengaturan 

waktu kerja serta memberikan pelatihan manajemen tugas secara 

berkala kepada staf dan intern, agar mereka dapat mengelola waktu 

dan pekerjaan dengan lebih efektif, efisien, dan tetap menjaga kualitas 

hasil kerja. 
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2. Untuk Kontribusi terhadap IPTEK 

• Penerapan sistem ERP seperti Odoo dalam kegiatan keuangan 

perusahaan dapat dijadikan sebagai studi kasus aktual dalam 

pengembangan kurikulum atau modul pembelajaran sistem informasi 

akuntansi di perguruan tinggi, sehingga mahasiswa dapat memperoleh 

pemahaman langsung yang relevan dengan dunia kerja. 

• Praktikan memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

keterkaitan antara teknologi informasi, pengelolaan administrasi 

keuangan, dan pencatatan akuntansi. Pemahaman ini sangat relevan 

untuk mendukung proses digitalisasi dalam dunia akuntansi yang saat 

ini berkembang pesat, baik di sektor swasta maupun publik. 

• Data dan pengalaman selama KP dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi riset lanjutan untuk pengembangan strategi pengendalian 

internal berbasis teknologi informasi di UMKM atau perusahaan 

menengah.


